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Pendahuluan

• Seseorang yang berstatus mahasiswa memiliki kebanggaan
tersendiri karena mereka memiliki kesempatan untuk belajar di 
perguruan tinggi.

• Sebagian mahasiswa selain menjalani perkuliahan saja banyak 
juga mahasiswa yang memilih untuk bekerja sambil kuliah. 

• Tidak jarang, mahasiswa mengeluh tentang jadwal yang padat 
antara perkuliahan dan pekerjaan mereka, yang membuat 
mereka kesulitan menyelesaikan tugas kuliah. 

• adanya tuntutan bekerja dan perkuliahan mahasiswa lebih 
tertekan karena adanya tanggung jawab lebih yang 
menyebabkan mahasiswa merasa stres. 
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Pendahuluan

• Setiap mahasiswa pelajar memiliki beragam strategi 
penyelesaian digunakan untuk mengatasi stres yang dialami 
dalam proses penyelesaiannya. anatara lain dengan strategi 
problem focused coping. 

• Faktor lain yang mempengaruhi penggunaan problem focused 
coping adalah optimisme.

• Selain itu faktor lain yang mempengaruhi individu dalam memilih 
pendekatan penanganan masalah yang terfokus pada 
masalah adalah keterampilan sosial.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan Antara Social Skill Dan Optimisme Dengan

Kemampuan Problem Focused Coping Pada Mahasiswa yang Bekerja ?
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Metode
Rancangan Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional.

Subjek Penelitian Subjek dalam penelitian ini adalah 375 mahasiswa UMSIDA

yang kuliah sambil bekerja.

Teknik Pengumpulan Data Menggunakan metode penyebaran skala problem focused

coping, social skill dan optimisme.

Teknik Analisa Menggunakan teknik korelasi pearson untuk mengidentifikasi 

hubungan antara dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat.

Variabel X Social Skill (X1) dan Optimisme (X2)

Variabel Y Problem Focused Coping
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Hasil

A. Uji Normalitas (Shapiro Wilk) B. Hasil Uji Korelasi

Shapiro-Wilk p

0.958 <.001

No Variabel Optimis

me

Social 

Skill

PFC

1. Optimisme Spearm

an's rho

---

p-value ---

2. Social Skill Spearm

an's rho
0.201*** ---

p-value < .001 ---

3. PFC Spearm

an's rho

0.170*** 0.174*** ---

p-value
< .001 < .001

---

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001
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Hasil

C. Uji Regresi D. Model Summary PFC
Model Sum of 

Squares

df Mean Square F P

H₁ Regression 1845.961 2 922.980 15.135 <.001

Residual 22685.415 372 60.982

Total 24531.376 374

Model R R² Adjusted R² RMSE

H₀ 0.000 0.000 0.000 8.099

H₁ 0.274 0.075 0.070 7.809
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Hasil
Uji Regresi

C. Anova D. Model Summary PFC

e. Coefficients

Model Sum of 

Squares

df Mean 

Square

F P

H₁ Regressi

on

1845.961 2 922.980 15.135 <.001

Residual 22685.415 372 60.982

Total 24531.376 374

Model R R² Adjusted 

R²

RMSE

H₀ 0.000 0.000 0.000 8.099

H₁ 0.274 0.075 0.070 7.809

Model Unstandardiz

ed

Standart 

Eror

Standardize

d

T P

H₀ (Intercept) 82.392 0.418 197.004 < .001

H₁ (Intercept) 58.828 4.384 13.418 < .001

Optimisme 0.208 0.049 0.217 4.256 < .001

Sosial skill 0.112 0.044 0.128 2.518 0.012
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Pembahasan
• Uji korelasi mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara optimisme, keterampilan 

sosial, dan problem-focused coping, dengan koefisien korelasi r sebesar 0,274 dan nilai 
signifikansi 0,001. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara 
optimisme, keterampilan sosial, dan problem-focused coping.

• Mahasiswa kuliah yang bekerja memiliki nilai atau keperluan tertentu untuk menjalankan 
peran mereka sebagai mahasiswa yang bukan hanya kuliah tetapi juga bekerja. Dengan 
melakukan aktivitas kuliah sambil mempertahankan nilai kuliah, mahasiswa dapat 
mencapai tujuan akademik tepat waktu.

• Penelitian ini menunjukan adanyaa korelasi yang kuat, yang berarti semakin tinggi 
keterampilan sosial mahasiswa, semakin baik juga mereka  menerapkan strategi problem 
focused coping untuk mengatasi kuliah sambil bekerja. Social Skill merupakan faktor-
faktor penting yang berpengaru untuk pemilihan strategi coping, termasuk problem 
focused coping.
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Penelitian terdahulu

No Judul Penelitian Hasil

1. Azmi (2016) 

Hubungan Antara Optimisme Dengan 

Kemampuan Problem Focused 

Coping Pada Mahasiswa Yang 

Bekerja Part Time

yang menunjukkan bahwa optimisme dan masalah menangani fokus pada siswa 

yang bekerja part time memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

2. Raharjo (2022)

Mahasiswa Yang Bekerja: Problem 

Focused Coping Dengan Academic 

Burnout

yang menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara problem focused 

coping dengan academic burnout pada mahasiswa yang bekerja.

3. Khriste Dea Valentsia (2020)

Optimisme Dengan Problem Focused 

Coping Pada Mahasiswa Yang 

Sedang Mengerjakan Tugas Akhir

menunjukkan bahwa sebelum diberi terapi musik, tingkat setres kerja perawat

paling banyak berada pada kategori sters sedang sebesar 61,3%. Setelah diberi

terapi musik, tingkat stres kerja perawat paling banyak berada pada ketegori setres

ringan sebesar 96,8%. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai p< α 0,000, 

yang berarti hasil ini signifikan secara statistik dengan α = 0,05.
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Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini bisa memberikan pemahaman mahasiswa untuk
mengetahui kekurangan dan masalah yang dihadapi hingga
mampu diatasi dan menyelesaikan tepat pada waktunya.

2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan penelitian
selanjutnya, terutama untuk peneliti selanjutnya berkaitan
dengan social skill, optimisme dan problem focused coping.
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